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Strategy for Increasing the Income of Pond Shrimp Farmers in the village of kepuh legundi Shrimp 
pond cultivation, especially the Vaname type, is classified as a type of shrimp that has good 
business prospects to be developed, besides the potential for developing Vaname shrimp, it also 
has the potential as a shrimp export commodity that is able to provide foreign exchange from 
fishery products. Because vaname shrimp is a type of shrimp that has the ability to adapt to a low 
temperature environment.Even the cultivation of vaname shrimp using only a tarpaulin pond is a 
very good business to use as a cultivation business whose profit value is fantastic. Therefore, with 
this consideration, this is the reason for researchers to conduct research by taking the title Strategy 
for Increasing Pond Shrimp Farmers in Kepuh Legundi Village. This study aims to explain the 
most appropriate strategy that can be used by the company through analyzing the strengths and 
weaknesses, as well as the opportunities and threats faced by the Vaname Shrimp Farm CV.Arkhaq 
Putra in Gresik Regency, East Java Province.The results of Vaname pond shrimp cultivation, the 
results obtained from the harvest are Rp. 2,500,000, - Fixed costs are Rp. 28,000,000, - variable 
costs are Rp.1,159,870 -Total cost Rp.1,187,870,000,- Income Rp. 1.312.130.000, And through a 
SWOT analysis, the results of this study can be said: That from the results of IFAS and EFAS, the 
strength of the CV. Arkhaq Putra's strengths are 19.94 while weaknesses are 5.7 so the cells 
(quadrant) internal factors are 19.94 – 5.7 = 14.24 while the opportunities for this strategy are 
17.08 with a threat of 10 being external cells (quadrants). factor, namely 17.08 – 10 = 7.08 which 
is in Cell (quadrant) 1 on the SWOT analysis diagram. In this effort, it shows that the marketing 
strategy is an aggressive strategy by using all strengths to take advantage of opportunities. This 
strategy is proven based on existing efforts, namely by using all strengths in taking advantage of 
opportunities. This strategy is a profitable strategy because the business has the opportunity and 
strength in advancing CV Shrimp Farms. Arkhak Putra. The SWOT matrix is carried out by 
entering all the Strenght, Weakness, Opportunity and Threats points into the matrix and then 
dividing it in four attempts by allocating the results of the multiplication of weights and ratings 
into SO, WO, ST, and WT strategies which are a combination of all strengths, weaknesses, 
opportunities. and threats faced by CV.Arkhq Putra's Shrimp Pond Busines. 
 




e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 






Budidaya tambak udang  khususnya jenis Vaname tergolong jenis udang yang memiliki prospek 
usaha yang cukup baik untuk dikembangkan, disamping berpotensi untuk dikembangkan udang 
Vaname juga berpotensi sebagai  komoditas ekspor udang yang mampu memberikan devisa negara 
dari hasil perikanan. Karena udang vaname merupakan jenis udang yang memiliki kemampuan 
untuk beradaptasi terhadap lingkungan suhu yang rendah. 
Bahkan budidaya udang vaname hanya dengan menggunakan kolam terpal merupakan usaha yang 
sangat baik digunakan sebagai usaha budidaya yang nilainya keuntungan yang sangat fantastis. 
Oleh karena itu dengan pertimbangan ini menjadi alasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian 
dengan mengambil judul Strategi peningkatan pendapatan petani udang tambak di desa kepuh 
legundi. Penelitian ini bertujuan menjelaskan strategi paling tepat yang bisa digunakan oleh 
perusahaan melalui penganalisisan kekuatan dan kelemahan, serta peluang dan ancaman yang di 
hadapi oleh Tambak Udang vaname CV.Arkhaq Putra di Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur. 
Hasil budidaya udang tambak Vaname hasil yang dipeoleh dari hasil Panen sebesar 
Rp.2.500.000,Biaya tetap sebesar Rp.28.000.000,- Biaya tidak tetap Rp. 1.159.870,- Total biaya 
Rp. 1.187.870.000,- Pendapatan Rp. 1.312.130.000,Dan melalui analisis SWOT maka hasil 
penelitian ini dapat dikatakan: Bahwa Dari hasil IFAS dan EFAS maka kekuatan yang dimiliki 
Tambak Udang CV. Arkhaq Putra  kekuatan sebesar 19,94 sedangkan kelemahan sebesar 5,7 jadi 
sel (kuadran) internal faktor yaitu 19,94 – 5,7 = 14,24 sedangkan peluang yang dimiliki strategi 
tersebut sebesar 17,08 dengan ancaman 10 jadi Sel (kuadran) eksternal faktor yaitu menggunakan 
seluruh kekuatan dalam memanfaatkan peluang. Strategi pemasarannya adalah strategi agresif 
dengan menguntungkan karena usaha tersebut memiliki peluang dan kekuatan dalam memajukan 
Tambak Udang CV. Arkhaq Putra.  
Matriks SWOT dilakukan dengan memasukkan seluruh point Strengh, Weakness, Opportunity dan 
Threats ke dalam matriks lalu membagikannya dalam empat usaha dengan mengalokasikan hasil 
dari perkalian bobot dan rating kedalam strategi SO, WO, ST, dan WT yang merupakan kombinasi 
dari semua kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman  yang dihadapi Usaha Tambak Udang 
CV.Arkhq Putra.  
Di desa Kepuh Legundi Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur, 
banyak warga yang menggantungkan hidupnya dari hasil budidaya tambak. Mereka memilah 
udang tambak spesialnya udang vaname. Sebab udang tambak vaname mempunyai nilai jual yang 
lumayan besar, sistem pengelolaannya yang lumayan pendek serta tidak memerlukan modal yang 
lumayan besar. Sebab dapat di budidaya cuma memakai kolam buatan dari terpal plastik seluas 5 
m2 serta cuma memakai air tawar. 
Pembudidaya udang tambak dalam memasarkan cuma hanya melaksanakan penjualan 
kepada penampung di desa. Berikutnya menimpa harga, dari berat serta jumlahnya. Sehingga 
keuntungan yang diperoleh pembudidaya udang tambak kurang optimal serta tidak cocok dengan 
yang di idamkan dan tidak terdapatnya jaminan ataupun kepastian menimpa harga yang 
diresmikan oleh penampung. 
Walaupun budidaya udang tambak sudah mendarah daging untuk masyarakat dekat pesisir 
pulau bawean misalnya paling utama di kepulauan Bawean Desa Kepuh Legundi Kecamatan 
Tambak Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur, 
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Dari latar belakang judul tersebut maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan:  
1. Bagaimana kondisi pendapatan petani udang tambak di Desa Kepuh Legundi? 
2. Bagaimana strategi yang tepat untuk meningkatkan pengelola udang tambak di Desa Kepuh 
Legundi? 
3. Bagaimana strategi yang tepat untuk memasarkan udang tambak di Desa Kepuh Legundi?  
Dari rumusan masalah tersebut maka alasan penelitian ini tidak lain karena adanya tujuan 
untuk: 
1. Untuk mengetahui proses produksi udang tambak di Desa Kepuh Legundi. 
2. Untuk mengetahui proses pemasaran budi daya udang tambak di Desa Kepuh Legundi. 
3. Untuk mengindifikasi dapat menentukan dan menganalisis strategi produktivitas  udang    
tambak di Desa Kepuh Legundi. 
4. Untuk mengetahui    pendapatan masyarakat yang   mengelola udang tambak di Desa Kepuh 
Leguni 
Dari hasil penelitian ini, penulis berharap dapat memberi manfaat kepada berbagai pihak, 
misalnya Manfaat Bagi Praktis: 
  
Tinjauan Teori  
Peneliti Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang akan dijadikan   referensi untuk penelitian ini diantaranya adalah 
Dari latar balik judul tersebut hingga kasus dalam riset ini bisa diformulasikan: riset yang dicoba 
oleh: 
     Ferianto (2013), dengan judul Usaha Budidaya Udang Windu serta Pengaruhnya 
Pemasukan Petani Di Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara, 
Hasil riset ini menampilkan kalau: 
1. Hutan mengrove serta modal dalam usaha mempengaruhi positif dan signifikan. 
2. Tingkatan pembelajaran, penerapan penyeluruhan pula mempengaruhi positif serta tidak 
signifikan. 
3. Dan tingkatan pembelajaran mempengaruhi positif tetapi tidak signifikan. Riset yang dicoba 
oleh Ferianto, ini hampir tidak ada perbedaan, karena keduanya menggunakan penelitian 
kualitatif. 
Peneliti berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Rochaya (2007), dengan judul: 
Prospek Perkembangan Budidaya Udang Tambak dalam Rangka Meningkatkan 
Pendapatan Petani Tambak di Kabupaten Gresik, hasil penelitian yang telah dilakukannya 
menunjukkan bahwa:       Budidaya yang 
dikembangkan di Kabupaten Gresik menggunakan metode semi intensif yang dimana pada metode 
ini terdapat penggunaan pupuk pestisida sehingga produktivitas untuk luas lahan tambak yang 
sama dengan sistem tradisional akan lebih besar. Para petani memperoleh bantuan kredit dari 
pemerintah melalui Bank pelaksana yang ditunjuk dalam rangka pengelolaan tambak mereka. 
Penelitiannya dalam usaha pengembangan melalui bantuan dana dari Bank. Sedangkan yang akan 
dilakukan oleh peneliti saat ini berfokus pada peningkatan pendapatan masyarakat yang 
melakukan usaha budidaya udang tambak. 
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1. Budidaya yang dikembangkan di Kabupaten Gresik menggunakan metode semi intensif yang 
dimana pada metode ini terdapat penggunaan pupuk pestisida sehingga produktivitas untuk 
luas lahan tambak yang sama dengan sistem tradisional akan lebih besar.  
2. Para petani memperoleh bantuan kredit dari pemerintah melalui Bank pelaksana yang 
ditunjuk dalam rangka pengelolaan tambak mereka.    
Penelitian dalam usaha pengembangan melalui bantuan dana dari Bank. Sedangkan yang akan 
dilakukan oleh peneliti saat ini berfokus pada peningkatan pendapatan masyarakat yang 
melakukan usaha budidaya udang tambak.Selanjutnya adalah penlitian yang dilakukan oleh 
Kristina (2014) dengan Judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi dan Pendapatan 
Budidaya Udang Tambak di Kecamatan Pasekan Kabupaten Indramayu. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: 
1. Pendapatan usaha budidaya udang tambak vaname dengan sistem tradisional terbagi atas 
biiaya total yang diproleh olehpembudidaya modal sendiri adalah Rp 518.909 per hektar per 
musim tanam, dengan pendapatan atas biaya tunai Rp 6.840.455 per hekter per musim tanam. 
Biaya total yang diproleh pembudidayaan modal pinjaman masing-masing sebesar Rp 12. 
010.151 per hektar per musim tanam, dengan pendapatan atas biaya tunai Rp 15.084.698 per 
hektar per musim tanam. Hasil analisis pendapatan tersebut menunjukan bahwa, total 
penerimaan pembudidaya modal sendiri dan modal pinjaman atas    biaya tunai dan biaya total    
lebih dari nol, sehingga budidaya Tambak udang dari kedua kelompok pembudidaya 
menguntungkan. Hasil perhitungan tersebut juga menunjukkan bahwa pendapatan dengan 
pembudidaya modal sendiri jauh lebih menguntungkan dibandingkan dengan pembudidaya 
pinjaman masing-masing. 
2. Pengertian Produksi dapat didefiisikan sebagai hasil dari suatu proses atau aktifitas ekonomi 
dengan memanfaatkan beberapa masukan input.   
Fungsi Produksi formula yang menjelaskan secara teknis kemampuan perusahaan 
menciptakan output yang dimiliki apabila perusahaan ini efisien, pada satu tingkat teknologi 
tertentu. 
Faktor Tambak Udang : 
1. Luas Lahan 
2. Pakan 
3. Padat Tebar 
4. Pengguna Tenaga Kerja 
5. Obat Obatan 
Produktivitas adalah menghasilkan lebih banyak, berkualitas lebih baik, dengan usaha yang 
sama.Merupakan kunci dari menggabungkan rencana-rencana strategi yang diarahkan kepada 
usaha pemuas kebutuhan dan keinginan konsumen untuk memperoleh keuntungan yang 
diharapak melalui proses pertukaran atau bila ingin mendapatkan tanggapan baik dari konsumen.
 Pemasaran adalah salah satu  dari kegiatan-kegiatan pokok yang dilakukan oleh para 
pengusaha dalam usaha untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya untuk berkembang dan 
mendapatkan laba.  
Konsep Pemasaran 
1. Konsep Produk. 
2. Konsep Penjualan. 
3. Konsep Pemasaran Sosial. 
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4. Konsep Pemasaran Global.  
 
Bauran Pemasaran(Marketing Mix)        
 Didefinisikan selaku seperangkat perlengkapan pemasaran yang digunakan industri buat 
tujuan pemasarannya serta pasar sasaran.didefinisikan sebagai seperangkat alat pemasaran yang 
digunakan perusahaan untuk tujuan pemasarannya dan pasar sasaran. Strategi Marketing Mix: 
Produk, 
Orientasi Produk:            
a. Menentukan produk dari pembeli yang akan dilayani       
b. Memilih kelompok pembeli tertentu sebagai sasaran penjualan    
c. Menetukan produk dan program pemasarannya  
Penelitian terhadap konsumen menentukan strategi yang paling baik untuk menghadapi produk 
sejenis.                              
Harga merupakan beberapa duit yang wajib dibayarkan pelanggan buat mendapatkan sesuatu 
produk yang konsumenbutuh saluran distribusi: sesuatu tempat dimana aktivitas usaha yang 
membuat produk ada untuk pelanggan ataupun konsumen. 
Promosi: Puatu kegiatan yang mengantarkan khasiat produk untuk mendukung konsumen 
ataupun pelanggan dalam pembeliannya buat memujuk pelanggan sasaran buat membeli sesuatu 
kegiatan yang mengantarkan khasiat produk untukmendukung konsumen ataupun pelanggan 




Ialah metode buat mengamati area pemasaran eksternal serta internal. SWOT merupakan 
singkatan dari strengths( kekuatan), weaknesses( kelemahan), opportunities( kesempatan), serta 
threats( ancaman), dimana SWOT ini dijadikan selaku sesuatu model dalam menganalisis sesuatu 
organisasi yang berorientasi profit serta non profit dengan tujuan utama buat mengenali kondisi 
organisasi tersebut secara lebih komprehensif. 
komprehensif.   
 
Faktor Internal                                 
Matrik SWOT:SO x WT     
Weaknesses = kelemahanan = W       
Strengths = Kekuatan  = S         
 
Faktor Eksternal                               
Matrik SWOT ; ST x WO 
Opportunies = peluang          = O  
Threats = ancaman                = T   
 
1. Selalu menjaga hubungan baik antara produsen dengan konsumen. 
2. Menjaga kualitas benur untuk menghasilkan udang yang berkualitas. 
3. Memberikan pelayanan yang baik agar konsumen tetap berlangganan dengan jangka waktu 
yang lama. 
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4. Meningkatkan kerjasama dan melakukan perluasan jaringan serta promosi dalam membangun 
usahanya hendaklah menerapkan strategi berdasarkan analisis SWOT 
 
Kesimpulan 
1. Tambak Udang CV Arkahq Putra memiliki kekuatan antara perusahaan sudah memiliki surat 
izin usaha, harga jual udang vaname yang terjangkau, sarana dan perasarana yang ada. 
2. Tambak Udang CV Arkhq Putra Tengah memiliki kelemahan yaitu tidak menggunakan media 
dalam memasarkan produknya, dan pemasaran dalam promosi usaha produk masih kurang. 
3. Tambak Udang CV Arkhaq Putra memiliki peluang paling kuat yaitu pada hubungan baik 
perusahan dengan konsumen dan udang yang dijual standar penjualan. 
4. Tambak Udang CV Arkhaq Putra memiliki ancaman banyaknya persaingan penjualan udang 
vaname, berkurangnya kepercayaan konsumen dengan 
perusahaan, dan benur yang ditebar tidak semua dapat berkembang dengan baik. 
 
Saran- Saram 
1. Selalu menjaga hubungan baik antara produsen dengan konsumen. 
2. Menjaga kualitas benur untuk menghasilkan udang yang berkualitas. 
3. Memberikan pelayanan yang baik agar konsumen tetap berlangganan dengan jangka waktu 
yang lama. 
4. Meningkatkan kerjasama dan melakukan perluasan jaringan serta promosi. 
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